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Saat ini terapi intravena telah banyak digunakan oleh masyarakat, kesalahan 
dalam pemberian cairan infus dapat berakibat buruk kepada pasien, juga apabila 
terjadi masalah seperti penyumbatan, perubahan jumlah tetesan persatuan waktu 
atau  kehabisan cairan, jika tidak segera ditangani akan berbahaya bagi pasien. Infus 
yang ada saat ini penggunaannya masih  secara manual dimana kesalahan - 
kesalahan seperti tersebut di atas masih sering terjadi, oleh karena itu penulis 
merancang suatu perangkat tambahan untuk infus yang dapat mengontrol jumlah 
tetesan infus persatuan waktu dan pemantauan keadaan infus secara otomatis. 
Tugas Akhir ini bertujuan untuk merancang suatu system yang mampu 
mengontrol dan memantau jarakjauh tetesan infus multi beds menggunakan 
personal computer (PC). Pada perancangan ini menggunakan mikrokontroler 
sebagai main control, sensor fotodioda sebagai detector ada dan tidaknya tetesan 
infus, motor sebagai mekanik penggerak dari control tetesan infus. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa, dari 10 kali pengujian diperoleh 
prosentase keberhasilan sebesar 98 % hal ini menunjukan bahwa system memiliki 
ketelitian -0,1 dam 0,1. 
Kata kunci :Mikrokontroler Arduino, Cairan Infus, Mengontrol, Memantau, 
Komunikasi Serial. 
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1.1 Latar Belakang  
Dalam dunia medis banyak faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan 
dalam proses penyembuhan pasien dari penyakit misal, tenaga medis baik itu 
dokter, perawat, apoteker ataupun pasien itu sendiri, selain tenaga medis, alat-alat 
medis sangat berpengaruh dalam mendukung kesembuhan pasien. Perkembangan 
teknologi saat ini telah berkembang pesat begitupun dalam bidang kedokteran.  
Sejalan dengan banyak kebutuhan peralatan yang mendukung dalam bidang 
kedokteran maka lahir peralatan yang mampu mengikuti kebutuhan tersebut dengan 
dilengkapi teknologi untuk menopangnya. 
 Salah satu perawatan yang digunakan dalam bidang kedokteran yakni terapi 
intravena. Terapi ini dapat membantu perawatan pasien yang berfungsi sebagai 
nutrisi dan media pemberian obat yang berupa cairan bagi pasien (infus). Saat ini 
penggunaan infus di berbagai rumah sakit di Indonesia masih dilakukan secara 
manual. Kesalahan dalam penanganan infus pada pasien dapat berakibat buruk 
terlebih apabila terjadi penyumbatan dalam saluran infus, jumlah tetesan tidak 
sesuai settingan awal atau kehabisan cairan tanpa diketahui oleh tenaga medis. Hal 
ini dapat mengganggu efektifitas pemberian infus pada pasien terlebih dapat 
membahayahkan pasien. Agar hal ini dapat dihindari maka  harus ada solusi 
alternatif yang dapat meminimalisir bahaya tersebut. 
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Berdasar asas Bernoulli, tekanan fluida di tempat yang kecepatannya tinggi 
lebih kecil daripada di tempat yang kecepatannya lebih rendah .Jadi semakin besar 
kecepatan fluida dalam suatu pipa maka tekanannya makin kecil dan sebaliknya 
makin kecil kecepatan fluida dalam suatu pipa maka semakin besar 
tekanannya.Hukum ini diterapkan pada zat cair yang mengalir dengan kecepatan 
berbeda dalam suatu pipa. Maka dalam kaitannya dengan pemasangan infus 
tekanan dapat diatur melalui ketinggian botol infus pada tiang. 
V = √2𝑔ℎ                                                   (1.1) 
Berdasarkan hal tersebut maka pada proyek akhir ini dibuat suatu alat yang 
diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut diatas dengan berdasar asas Bernoulli 
tersebut yakni membuat rancang bangun alat pengontrol tetesan dengan cara 
otomatis mengubah ketinggian botol infus dan memantauan keaadannya 
menggunakan personal computer. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana mengontrol tetesan infus secara otomatis? 
2. Bagaimana memantau keadaan infus ? 
3. Bagaimana membuat software yang dapat memberikan tampilan yang 
informatif keadaan masing-masing infus? 
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1.3 Batasan Masalah 
1. Sensor yang digunakan berupa 1 sensor fotodioda yang terpasang pada 
masing-masing alat pencacah tetesan infus 
2. Alat yang dibuat sebanyak 2 unit pengontrol tetesan 
3. Alat dirancang untuk bed yang diam atau tidak bisa mobile 
4. Pemasangan infus hanya untuk pasien berkebutuhan 60 tetes/menit dan 30 
tetes/ menit 
 
1.4 Tujuan Proyek Akhir 
1. Memantau keadaan tetesan dan volume infus  
2. Menentukan dan mengontrol jumlah tetesan infus  persatuan waktu 
3. Membuat software yang dapat memberikan tampilan yang informatif 
keadaan masing-masing infus. 
 
1.5 Hasil Perancangan Tugas Akhir Ini Diharapkan 
1. Mampu menjadikan salah satu alternatif sebagai solusi terbaik dalam 
pemantauan cairan infus dari jarak jauh (ruang pemantau infus) 
2. Mempermudah perawat untuk memantau dan mengontrol tetesan infus  
3. Penghematan biaya dan efisiensi alat untuk diproduksi. 
4. Memberikan keamanan dan kenyamanan pasien yang mendapat terapi 
intravena  
5. Meningkatkan mutu layanan rumah sakit. 
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2.1  Pengetahuan Tentang Infus 
 Beberapa pasien yang dirawat dirumah sakit mendapatkan terapi intravena, 
Terapi ini dibutuhkan dan dapat membantu proses perawatan pasien dan berfungsi 
sebagai nutrisi makanan bagi pasien karena pasien tidak dapat menerima makanan 
dari luar atau juga dapat sebagai media pemberian obat yang berupa cairan yang 
kadang dibutuhkan si pasien. Banyak observasi-observasi yang diperlukan ketika 
memberi infus dan perlu perhatian pada perlengkapan dan peralatan yang umumnya 
diperlukan untuk memberi terapi intravena. Sehingga hal-hal yang tidak diinginkan 
seperti infiltrasi, flebitis, flebitis, kebocoran, maupun kelebihan cairan bisa 
diminimalisir dan tidak sampai memberikan dampak yang bisa membahayakan diri 
pasien. 
 
2.1.1 Kecepatan Aliran yang Akurat 
 Mencapai kecepatan aliran yang akurat merupakan perhatian yang pnting 
alam terapi intravena karena akurasi dalam menurunkan insiden komplikasi 
misalnya, infiltrasi, flebitis, kepatenan berkurang dan masalah-masalah metabolic 
yang dapat di akibatkan oleh infuse terlalu cepat. Seringkali kombinasi factor-faktor 
menyebabkan fluktasi pada kecepatan aliran, tabung volumetric, pompa dan alat 
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pengontrol elektrolik, dan memilih ukuran tetesan yang tepat semuanya membantu 
dalam menegakkan dan mempertahankan pemberian cairan yang akurat. 
Berikut cara untuk menghitung tetesan infus per menit (TPM) secara sederhana 




 Observasi keperawatan diperlukan untuk mempertahankan kecepatan aliran 
yang akurat termasuk menentukan apakh faktor mekanik mempengaruhi pemberian 
cairan, mengevaluasi factor-faktor pada pasien yang dapat mengubah kecepaata 
aliran dan melakukan observasi terhadap komplikasi pada tempat fungsi vena. 
Faktor-faktor mekanik berikut ini dapat mempengarui kecepatan aliran: 
1. Posisi wadah cairan yang kurang dari 36 inci di atas tempat pemasangan 
intravena tidak memungkinkan gravitasi melawan tekanan vascular tidak 
memungkinkan gravitasi melawan tekanan vascular, jadi menghalangi infus 
cairan intravena. 
2. Kekusutan pada selang intravena atau selang kateter mengganggu aliran cairan. 
3. Memplester di atas tempat kateter dapat menyumbat lumen kateter, terutama 
potongan plester melekat dengan kuat dan ditempatkan secara langsung di atas 
bevel kateter. 
4. Kateter yang berukuran kecil dapat memperlambat pemberian cairan dan 
memerlukan alat infus tekat positif atau pemasangan kembali kateter intravena 
dengan ukuran yang lebih besar. 
Tetesan per menit  =  Jumlah cairan infus (ml) 
(mikro)                  lamanya infus (jam) 
 
(2.1) 
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5. Kateter intravena yang dipasang dekat dengan persendian dapat tersumbat bila 
pasien bergerak. 
Faktor-faktor pada pasien sendiri juga berpengaruh seperti adanya vena yang 
berkelok-kelok dan spasma vena dapat mempengaruhi kecepatan aliran infiltrasi, 
flebitis dan berkurangnya kepatenan semuanya dapat terjadi pada tempat 
pemasangan intravena dan menghentikan jalannya infus. 
 
2.1.3 Peralatan yang mengontrol aliran 
Klem, klem yang digunakan hingga saat ini ada 2 jenis yaitu: 
a. Klem putar, dengan klem ini dapat dilakukan penyesuaian diameter selang untuk 
memperlambat ataupun meningkatkan kecepatan aliran 
b. Klem geser, dengan klem ini dilakukan penyesuaian terhadap selang untuk 
memulai atau menghentikan aliran intravena. 
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2.2 Power Supply 
 Pengertian dari istilah “catu-daya” atau “power-supply” adalah berarti suatu 
sistem penyearah-filter (rectifier-filter) yang mengubah ac menjadi dc murni. Catu 
daya atau Power Supply adalah rangkaian yang digunakan untuk menyediakan daya 
pada peralatan elektronik. Catu daya ada 2 jenis yaitu catu daya simetris dan catu 
daya tunggal. Sedangkan dari bentuknya catu daya ada 2 bentuk yaitu catu daya 
gelombang penuh dan setengah gelombang. 
Sebuah DC Power Supply atau Adaptor  pada dasarnya memiliki 4 bagian 
utama agar dapat menghasilkan arus DC yang stabil. Keempat bagian utama 
tersebut diantaranya adalah  :  
2.2.1 Transformator (Transformer/Trafo) 
Transformator (Transformer) atau disingkat dengan Trafo yang digunakan 
untuk DC Power supply adalah Transformer jenis Step-down yang berfungsi untuk 
menurunkan tegangan listrik sesuai dengan kebutuhan komponen Elektronika yang 
terdapat pada rangkaian adaptor (DC Power Supply). Transformator bekerja 
berdasarkan prinsip Induksi elektromagnetik yang terdiri dari 2 bagian utama yang 
berbentuk lilitan yaitu lilitan Primer dan lilitan Sekunder. Lilitan Primer merupakan 
Input dari pada Transformator sedangkan Output-nya adalah pada lilitan sekunder. 
Meskipun tegangan telah diturunkan, Output dari Transformator masih berbentuk 
arus bolak-balik (arus AC) yang harus diproses selanjutnya. 
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2.2.2 Rectifier (Penyearah Gelombang) 
Rectifier atau penyearah gelombang adalah rangkaian Elektronika dalam 
Power Supply (catu daya) yang berfungsi untuk mengubah gelombang AC menjadi 
gelombang DC setelah tegangannya diturunkan oleh Transformator Step down. 
Rangkaian Rectifier biasanya terdiri dari komponen Dioda. Terdapat 2 jenis 
rangkaian Rectifier dalam Power Supply yaitu “Half Wave Rectifier” yang hanya 




2.2.3 Filter (Penyaring) 
Dalam rangkaian Power supply (Adaptor), Filter digunakan untuk meratakan sinyal 
arus yang keluar dari Rectifier. Filter ini biasanya terdiri dari komponen Kapasitor 
(Kondensator) yang berjenis Elektrolit atau ELCO (Electrolyte Capacitor).  
Gambar 2.1 Transformator  
Gambar 2.2 Rectifier  
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2.2.4 Voltage Regulator (Pengatur Tegangan) 
Untuk menghasilkan Tegangan dan Arus DC (arus searah) yang tetap dan stabil, 
diperlukan Voltage Regulator yang berfungsi untuk mengatur tegangan sehingga 
tegangan Output tidak dipengaruhi oleh suhu, arus beban dan juga tegangan input 
yang berasal Output Filter. Voltage Regulator pada umumnya terdiri dari Dioda 
Zener, Transistor atau IC (Integrated Circuit). 
 
 
Adapun urutan cara kerja dari 4 bagian utama ini adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 2.3 Filter  
Gambar 2.4 Regulator 
Gambar 2.5 Diagram Blok Power Supply  
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2.3 Sensor optocoupler (LED - fotodiode) 
 Optocoupler merupakan piranti elektronika yang memanfaatkan sinar 
sebagai pemicu on/off-nya. Opto berarti optic dan coupler berarti pemicu. Sehingga 
bisa diartikan bahwa optocoupler merupakan suatu komponen yang bekerja 
berdasarkan picu cahaya optic opto-coupler termasuk dalam sensor, dimana terdiri 
dari dua bagian yaitu transmitter dan receiver.  
 
 
Namun optocoupler yang digunakan pada alat ini bukanlah optocouler 
sebenarnya melainkan prinsip kerja optocoupler yang digunakan, dengan 
menggunakan LED sebagai transmitter dan sensor fotodiode sebagai receiver. 
2.3.1 LED  
Adalah sebuah benda padat penghasil cahaya, yang mendekati/ 
menghasilkan spectrum cahaya. LED (diode cahaya) menghasilkan panjang 
gelombang yang sama dengan yang biasa diterima oleh fotodetektor silikon. Oleh 
karena itu LED bisa dipasangkan dengan foto transistor dan atau fotodiode. 
Gambar 2.6 Optocoupler  
Fotodiode 
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2.3.2 Sensor fotodiode 
Adalah jenis dioda yang berfungsi mendeteksi cahaya. Berbeda dengan 
diode biasa, komponen elektronika ini akan mengubah cahaya menjadi arus listrik. 
Cahaya yang dapat dideteksi oleh diode foto ini mulai dari cahaya infra 
merah, cahaya tampak,ultra ungu sampai dengan sinar-X. Aplikasi diode foto 
mulai dari penghitung kendaraan di jalan umum secara otomatis, pengukur cahaya 
pada kamera serta beberapa peralatan di bidang medis. 
 
2.4 Mikrokontroller Arduino Uno 
Mikrokontroler adalah sebuah sistem komputer fungsional dalam sebuah 
chip. Di dalamnya terkandung sebuah inti prosesor, memori (sejumlah kecil RAM, 
memori program, atau keduanya), dan perlengkapan input output. 
Gambar 2.7 LED  
Gambar 2.8 fotodiode  
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Arduino merupakan rangkaian elektronik yang bersifat open source, serta 
memiliki perangkat keras dan lunak yang mudah untuk digunakan. Arduino dapat 
mengenali lingkungan sekitarnya melalui berbagai jenis sensor dan dapat 
mengendalikan lampu, motor, dan berbagai jenis aktuator lainnya. Arduino 
mempunyai banyak jenis, di antaranya Arduino Uno, Arduino Mega 2560, Arduino 
Fio, dan lainnya. 
 Arduino Uno adalah papan mikrokontroler berbasis. Arduino Uno memiliki 
14 digital pin input/output, dimana 6 pin digunakan sebagai output PWM, 6 pin 
input analog, 16 MHz resonator keramik, koneksi USB, jack catu daya eksternal, 
header ICSP, dan tombol reset. 
 
 
2.5 Motor Stepper 
Motor stepper adalah perangkat elektromekanis yang bekerja dengan 
mengubah pulsa elektronis menjadi gerakan mekanis diskrit. Motor stepper 
bergerak berdasarkan urutan pulsa yang diberikan kepada motor. Karena itu, untuk 
menggerakkan motor stepper diperlukan pengendali motor stepper yang 
membangkitkan pulsa-pulsa periodik. Penggunaan motor stepper memiliki 
Gambar 2.9 Arduino Uno  
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beberapa keunggulan dibandingkan dengan penggunaan motor DC biasa. 
Keunggulannya antara lain adalah :  
1. Sudut rotasi motor proporsional dengan pulsa masukan sehingga lebih 
mudah diatur. 
2. Motor dapat langsung memberikan torsi penuh pada saat mulai bergerak 
3. Posisi dan pergerakan repetisinya dapat ditentukan secara presisi 
4. Memiliki respon yang sangat baik terhadap mulai, stop dan berbalik 
(perputaran) 
5. Sangat realibel karena tidak adanya sikat yang bersentuhan dengan rotor 
seperti pada motor DC 
6. Dapat menghasilkan perputaran yang lambat sehingga beban dapat dikopel 
langsung ke porosnya 
7. Frekuensi perputaran dapat ditentukan secara bebas dan mudah pada range 
yang luas. 
 
2.6 User Interface 
 User interface merupakan bentuk tampilan grafis yang berhubungan 
langsung dengan pengguna (user). Antarmuka pengguna berfungsi untuk 
menghubungkan antara pengguna dengan sistem operasi, sehingga komputer 
tersebut bisa digunakan antarmuka pengguna dalam bidang desain dimana interaksi 
manusia dan mesin terjadi. Tujuan dari interaksi antara manusia dan mesin pada 
antarmuka pengguna adalah pengoperasian dan kontrol mesin yang efektif, dan 
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umpan balik dari mesin yang membantu operator dalam membuat keputusan 
operasional.  
2.7 Komunikasi Serial 
Komunikasi serial adalah komunikasi yang pengiriman datanya per-bit 
secara berurutan dan bergantian. Komunikasi ini mempunyai suatu kelebihan yaitu 
hanya membutuhkan satu jalur dan kabel yang sedikit dibandingkan dengan 
komunikasi paralel. Pada prinsipnya komunikasi serial merupakan komunikasi 
dimana pengiriman data dilakukan per bit sehingga lebih lambat dibandingkan 
komunikasi parallel, atau dengan kata lain komunikasi serial merupakan salah satu 
metode komunikasi data di mana hanya satu bit data yang dikirimkan melalui 
seuntai kabel pada suatu waktu tertentu. Pada dasarnya komunikasi serial adalah 
kasus khusus  dengan nilai n = 1, atau dengan kata lain adalah suatu bentuk 
komunikasi paralel dengan jumlah kabel hanya satu dan hanya mengirimkan satu 
bit data secara simultan. Hal ini dapat disandingkan dengan komunikasi paralel 
yang sesungguhnya di mana n-bit data dikirimkan bersamaan, dengan nilai 
umumnya 8 ≤ n ≤ 128. Untuk komunikasi serial tersinkron, Ada dua 
macam, asynchronous serial dan synchronous serial. Synchronous serial adalah 
komunikasi dimana hanya ada satu pihak (pengirim atau penerima) yang 
menghasilkan clock dan mengirimkan clock tersebut bersama-sama dengan data. 
Contoh pengunaan synchronous serial terdapat pada transmisi data 
keyboard. Asynchronous serial adalah komunikasi dimana kedua pihak (pengirim 
dan penerima) masing-masing menghasilkan clock namun hanya data yang 
ditransmisikan, tanpa clock. Contoh penggunaan asynchronous serial adalah pada 
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Universal Asynchronous Receiver Transmitter (UART) yang digunakan pada serial 
port (COM) komputer. 
2.7.1 USB (Universal Serial Bus) 
USB (Universal Serial Bus) adalah jenis yang paling umum dari port yang 
digunakan di komputer saat ini. Hal ini dapat digunakan untuk menghubungkan 
keyboard, mouse, kontroler game, printer, scanner, kamera digital, dan media 
removable drive.  
2.7.2 USB Type-B 
USB Type-B berpasangan dengan konektor USB Type-A pada sebuah kabel 
USB. Seperti yang sering kita gunakan pada printer atau scanner. Ujung kabel 
konektor USB Type-B dicolokkan pada printer atau scanner, dan ujung kabel 
berupa konektor USB Type-A dicolokkan pada laptop/PC. 
 
Gambar 2.10 USB Type-B ke A 
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METODE PERANCANGAN ALAT 
3.1 Tempat dan Waktu Perancangan Alat 
 Penelitian ini dilakukan pada: 
Waktu  :  Februari 2016 Sampai Juli 2016 
Tempat : Laboratorium Komputer dan Jaringan Departemen Fisika Fakultas 
Sains dan Teknologi Universitas Airlangga 
3.2 Peralatan dan Bahan 
 3.2.1 Alat: 
1. Bor listrik dan mata bor 
2. Solder listrik dan timah 
3. Komputer dan printer 
4. Penyedot timah 
3.2.2 Bahan: 
1. Power supply 
2. Seperangkat infus lengkap 
3. Sensor optocoupler 
4. Mikrokontroller (Arduino Uno) 
5. Saklar 
6. PCB 
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10.  Transistor 
11.  Motor DC 
12.  Besi 
13.  Plat Arkrilik 
3.3  Prosedur Perancangan Alat 
 Prosedur perancangan alat pengontrol tetesan infus dan pemantauan jarak 
jauh dengan pc secara wireless berbasis mikrokontroler  
prosedur yang digunakan dalam perancangan dan pembuatan alat adalah sebagai 
berikut: 
1. Pembuatan sketsa mekanik dan hardwere plan yang dirancang 
2. Pembuatan rangkaian sensor optocoupler 
3. Perancangan rangkaian atau wiring mikrokontroller (Arduino) 
4. Pembuatan rancang bangun kontrol tiang infus dengan motor 
stepper 
5. Melakukan uji coba Alat 
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3.3.1 Skema Alat 
 Perencanaan alat dan sistem, seperti dibawah ini : 
 
Gambar 3.1 Skema Alat 
Keterangan Gambar : 
1. Infus 
2. Sensor Optocoupler 
3. Arduino Uno dengan kabel serial 
4. Motor DC 
5. Power Supply/Adaptor 
6. Usb type B 
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Cara Kerja Alat 
Step 1 
Ketika alat akan dipasang kepada pasien, perawat menyesuaikan jumlah 
tetesan dengan mengunakan klem pada infus sesuai jumlah tetesan yang 
dibutuhkan pasien dimisalkan 60 tetesan/menit. 
Step 2 
Kemudian, jumlah tetesan diinputkan pada program interface yang ada 
pada PC oleh user/perawat, sesuai yang disetting pada klem. 
Step 3 
kemudian akan disensing oleh sensor optocoupler (LED-fotodioda) 
yang kemudian dikirim dan dibaca oleh mikrokontroler selama 6 detik 
(Arduino Uno). 
Step 4 
Mikrontroler  kemudian akan megirim data ke driver dan kemudian 
menggerakan motor stepper yang akan menaikan gantungan infus yang ada 
pada tiang apabila frequensi lebih rendah dari frequensi settingan awal dan 
menurunkannya jika frequensi lebih tinggi dari frequensi settingan awal dan 
menahan posisi apabila frequensi sudah sama dengan dengan settingan awal 
sehingga mikrokontroler akan menaikan dan menurunkan gantungan botol 
infus untuk mengembalikan kecepatan tetesan infus ke settingan awal pada 
program PC. 
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Sensor optocoupler selain berfungsi sebagai input untuk menaikan dan 
menurunkan gantungan infus, sensor optocoupler berfungsi sebagai input 
untuk untuk mikro sebagai pemantau keadaan atau kondisi infus (menagalir-
tidaknya cairan, aliran cairan yang berlebihan, dan level cairan pada botol )  













3.4 Rancangan Mekanik 




Mikrokontroler  Konverter Serial PC 
Gambar 3.2 Rancang Bagun Alat 
(a) Diagram Blok. (b) Diagram Kontrol Sistem 
Supply 
Mikrokontroler Driver Motor Stepper Ketinggian 
Sensor fotodiode 
(b) 
Laju tetes sett 
Laju tetes dari sensor 
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3.4.1 Penjepit tempat jatuhnya tetesan dan sensor optocoupler 
  
           
 
 
   
 
3.5 Perancangan Hardware 
 Rancangan hardwere pada alat yang dibuat adalah terdiri dari : 
3.5.1 Regulator Power Supply 
Regulator Power supply pada sistem kontrol dan monitoring infus 
dengan menggunakan PC ini digunakan sebagai penyetabil supply daya dari 
adaptor untuk motor stepper dan komponen-komponen lain yang 
membutuhkan daya.  
 
3.5.2 Rangkaian Sensor Optocoupler dan penguat 
Optocoupler pada sistem kontrol dan monitoring infus 
dengan menggunakan PC ini digunakan sebagai sensor untuk 
mendeteksi tetesan.  
Gambar 3.3 Penjepit tempat jatuhnya tetesan dan tempat sensor 
optocoupler 
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(a)      (b) 
 
 
3.5.3 Rangkaian Driver Motor Stepper 
Driver motor pada sistem control dan monitoring infus dengan 





Gambar 3.4 Rangkaian sensor optocoupler   
Gambar 3.5 Driver Motor Stepper  
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3.5.4  Arduino  
Arduino Uno adalah papan mikrokontroler berbasis. Arduino Uno 
memiliki 14 digital pin input/output, dimana 6 pin digunakan sebagai output 
PWM, 6 pin input analog, 16 MHz resonator keramik, koneksi USB, jack catu 




3.6 Prosedur Analisis Alat 
 Analisis data yang kami lakukan dari alat ini adalah sebagai berikut : 
  
Gambar 3.6 Arduino Pin Out 
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1. Uji sensor fotodioda 
Penganalisaan ini dilakukan dengan cara mengambil keluaran sensor 
pada kondisi tertentu, penganalisaan ini adalah untuk memahami 
karakteristik dari sensor yang digunakan, dengan demikian dapat 
disiasati apa yang perlu dilakukan terhadap alat, sehngga alat dapat 
sesuai harapan. 
2. Uji kesinkronan Alat 
Pengamatan ini dilakukan dengan membandingkan di  interface dengan 
kondisi infus yang  sebenarnya, sehingga apabila terjadi ketidaksamaan 
antara interface dan actual yang terjadi dapat dilakukan perhitungan 
penyimpangan alat, sehingga kedepannya dapat dilakukan perbaikan-
perbaikan. 
3. Uji ksetabilan Crane dalam menaikan botol cairan infus 
Pengamatan ini dilakukan dengan cara mengambil data dari kecepatan 
pergerakan crane dan ketepatan dengan kebutuhan set tetesan infus. 
Penganalisisan alat dan pengambilan data dilakukan untuk dapat 
mengetahui seberapa efektif alat ini beroperasi dan untuk menentukan 
kelayakan dari alat yang telah dibuat. 
Ketidak sesuaian antara data yang diharapkan dengan kinerja alat yang 
sebenarnya, akan dijadikan sebagai prosentase kesalahan sehingga nantinya 
dapat ditentukan kualitas kinerja alat. 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA




HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Pembuatan Hardware 
 Dari berbagai literature dan pengumpulan bahan akhirnya dapat dibuat 
rancang bangun alat pengontrol dan pemantauan jarak jauh tetesan infus multi bed 
menggunakan pc, alat ini telah berhasil mengontrol jumlah tetesan infus persatuan 
waktu dan pemantauan jarak jauh menggunakan personal computer (PC). Alat ini 
dibangun oleh system mekanik crane untuk menaikan dan menurunkan ketinggian 
botol infus dan didukung oleh perangkat hardware yang berupa rangkaian regulator,  
rangkaian penguat, rangkaian photodioda, module driver steper, dan module 
Arduino. 
4.1.1  Hasil Wiring hardware dan Rancangan Mekanik 
 
Gambar 4.1 Wiring Hardware  
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Gambar 4.2 Rancangan Mekanik 
4.1.2 Hasil Pembuatan Sistem Crene  
 Pada sistem crane ini menggunakan motor stepper dan timing belt 
digunakan untuk menaikan dan menurunkan botol cairan infus 
   
Gambar 4.3 Sistem Crane 
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4.1.3 Rangkaian Regulator 
 Adalah untuk penyetabil suply dari adaptor untuk motor steper 
 
Gambar 4.4 Rangkaian Regulator 
 
4.1.4 Rangkaian Penguat 
 Adalah untuk penguat output dari fotodiode 
 
Gambar 4.5 Rangkaian Penguat 
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4.1.5 Rangkaian Fotodioda 
 Adalah sebagai input untuk Arduino 
 
Gambar 4.6 Fotodioda 
4.2 Analisis Hasil Kinerja Alat 
 4.2.1 Mengukur Volt regulator 
  Pengujian yang dilakukan terhadap tegangan keluaran yang dihasilkan 
adaptor selama 5 menit  melalui media media multimeter digital sebanya 10 kali. 
Tabel 4.1 Hasil Pengujian Rangkaian Regulator 
Pengukuran 
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 Hasil pengukuran Vout selama 5 menit sebanyak 5 kali pada tegangan 12V 
memiliki Vout yang relative stabil hal ini akan berdampak baik terhadap kinerja alat 
4.2.2 Sensor Fotodioda 
Tabel 4.2 Hasil Pegujian Output Dari Sensor Fotodioda 
No 
Sensor 1 Sensor 2 
Keadaan Vo (mV) Keadaan Vo (mV) 
1 + 68 + 194 - 0,01 - 0,03 
2 + 69 + 57 - 0,03 - 0,01 
3 + 173 + 156 - 0,02 - 0,03 
4 + 152 + 155 - 0,01 - 0,02 
5 + 83 + 84 - 0,04 - 0,02 
6 + 62 + 163 - 0,03  0,01 
7 + 171 + 155 - 0,01 - 0,02 
8 + 69 + 132 - 0,03 - 0,01 
9 + 152 + 23 - 0,02 - 0,02 
10 + 64 + 85 - 0,02 - 0,03 
  Ket : + = Ketika ada tetesan ; - = Ketika tidak terhalang tetesan 
  hasil ini akan berdampak baik terhadap kinerja alat karena kebutuhan alat 
yaitu sinyal high dan sinyal low. 
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4.2.3 Uji kesinkronan Alat 
Uji kesinkronan alat bertujuan untuk meliahat seberapa andal alat yang telah 
dibuat atau dapat mengetahui kekurangan kekurang yang ada pada alat 
sehingga dapat diperbaiki.  
Tabel 4.3 Hasil Pegujian Kesinkronan Interface dan Infus sebenarnya 
Uji 
ke-n 





Level Cairan Interface Infus Interface Infus 
1 60 60 >40% >40% 100% 100% 
2 30 30 40 % 40 % 100% 100% 
3 20 20 20% 20% 100% 100% 
4 60 60 >40% >40% 100% 100% 
5 30 30 10 % 10 % 100% 100% 
6 20 20 20% 20% 100% 100% 
7 60 60 >40% >40% 100% 100% 
8 30 30 30 % 30 % 100% 100% 
9 20 20 20% 20% 100% 100% 
10 20 20 30% 30% 100% 100% 
 
Dari pengamatan data laju tetes dan level cairan pada interface dan infus 
diatas dapat dilihat tingkat kesinkronan sangat sempurna, sehingga ini sangat 
layak untuk digunakan. 
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4.2.4 Uji kenaikan botol cairan infus 








1 60 183 Cm 
2 80 160 Cm 
3 90 151 Cm 
4 60 181 Cm 
5 80 160 Cm 
6 90 147 Cm 
7 60 178 Cm 
8 80 162 Cm 
9 90 151 Cm 
10 60 182 Cm 
 
 Dari data hasil pengamatan diatas dapat dilihat ketinggian infus berbanding 
terbalik dengan tekanan diastolic. Maka apabila tekanan diastol dinaikan saat uji 
coba maka akan menaikan ketinggian botol infus. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
1. Pengontrolan tetesan infus dilakukan secara otomatis dengan 
membandingkan jumlah tetes yang terbaca dengan nilai set point pada PC. 
2. Pemantaun keadaan infus dilakukan dengan menghitung jumlah tetesan 
akumulasi dan hasilnya ditampilkan pada PC. 
3. Human Machine Interface yang disuguhkan dibuat menggunakan Delphi 
dan didesain menngunakan Adobe Illustrator sehinngga tampilan dapat 
lebih menarik dan easy to use. 
5.2 Saran 
1. Pengembangan sistem instrumentasi ini masih sangat terbuka untuk 
dikembangkan dan mengoptimalkan. 
2. Untuk program tampilan monitor lebih baik ditambah fitur database pada 
jumlah tetesan tiap menit, sehingga terlihat history jumlah tetesan 
permenitnya. 
3. Dalam pembuatan alat disarankan agar selalu membeli komponen baru. 
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 LANMPIRAN I 
GAMBAR RANGKAIAN DAN FOTO ALAT 
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Gambar (a) Motor Stepper untuk menderek crane , (b) Sensor Optocoupler yang terpasang 
(a) (b) 
Gambar Crane yang terpasang untuk menderek botol infus 
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Gambar dari jalur PCB pada regulator 
Gambar dari rangkaian penguat sensor 
optocoupler 
Gambar dari rangkaian penguat sensor 
optocoupler 
 
Gambar dari PCB dan komponen 
pada regulator 
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Gambar dari jalur arduino 
Gambar dari rangkkain modul Easydriver 
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 LANMPIRAN II 
HASIL PENGAMATAN DAN PENGAMBILAN DATA 
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 Tabel 4.1 Hasil Pengujian Rangkaian Regulator 







Tabel 4.2 Hasil Pegujian Output Dari Sensor Fotodiode 
No 
Sensor 1 Sensor 2 
Keadaan Vo (mV) Keadaan Vo (mV) 
1 
+ 68 + 194 
- 0,01 - 0,03 
2 
+ 69 + 57 
- 0,03 - 0,01 
3 
+ 173 + 156 
- 0,02 - 0,03 
4 
+ 152 + 155 
- 0,01 - 0,02 
5 
+ 83 + 84 
- 0,04 - 0,02 
6 + 62 + 163 
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- 0,03  0,01 
7 
+ 171 + 155 
- 0,01 - 0,02 
8 
+ 69 + 132 
- 0,03 - 0,01 
9 
+ 152 + 23 
- 0,02 - 0,02 
10 
+ 64 + 85 
- 0,02 - 0,03 
 
 
Tabel 4.3 Hasil Pegujian Kesingronan Interface dan Infus sebenarnya 
Uji 
ke-n 





Level Cairan Interface Infus Interface Infus 
1 60 60 >40% >40% 100% 100% 
2 30 30 40 % 40 % 100% 100% 
3 20 20 20% 20% 100% 100% 
4 60 60 >40% >40% 100% 100% 
5 30 30 10 % 10 % 100% 100% 
6 20 20 20% 20% 100% 100% 
7 60 60 >40% >40% 100% 100% 
8 30 30 30 % 30 % 100% 100% 
9 20 20 20% 20% 100% 100% 
10 20 20 30% 30% 100% 100% 
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1 60 180 Cm 
2 80 160 Cm 
3 90 150 Cm 
4 60 181 Cm 
5 80 160 Cm 
6 90 147 Cm 
7 60 178 Cm 
8 80 162 Cm 
9 90 151 Cm 
10 60 182 Cm 
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